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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan siswa dalam hasil belajar yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan  Minimal  (KKM) dalam pembelajaran IPS. Hal ini terjadi 

karena dalam proses pembelajaran, guru belum menggunakan model yang bervariasi dan 

juga dikarenakan siswa yang masih belum berperan aktif dalam pembelajaran, hal ini 

mengakitbatkan kesulitnya dalam menghafal maupun mengingat pembelajaran. Solusi 
untuk memcahkan masalah tersebut adalah dengan menerapkan model cooperative 

learning tipe make a match, Penelitian ini bertjuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dan meningkatkan aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model cooperative learning tipe make a match. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model spiral Kemmis dan 

Mc Taggart, yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus ada beberapa tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian ini menggunakan 

tes dan juga observasi, dan data penelitian ini disajikan dalam bentuk gambar, tabel, dan 

diagram. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 2 Sindangkasih yang berjumlah 

28 siswa  perempuan berjumlah 15 siswa dan laki-laki berjumlah 13 siswa. Hasil dari 

penelitian menggunakan  model cooperative learning tipe make a match dalam setiap 

siklusnya menunjukan peningkatan. Dapat dilihat dari presentase sebagai berikut yaitu 

aktivitas guru pada siklus I sebesar 75% dan mengalami peningkatan pada siklus II 

sebesar 91%, Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 65,8% dan mengalami 

peningkatan pada siklus II sebesar 87,14%, hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 

nilai rata-rata 6,64% dan pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan  niali 

rata-rata 82,6% Dapat disimpulkan bahwa dengan model cooperative learning tipe make 

a match dapat meningkatkan aktivitas siswa, dan juga hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: Model Cooperative Learning Tipe Make A Match, Hasil belajar siswa, 

IPS 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan  merupakan   pondasi  dari  semua  bidang  yang  ada  dalam 

kehidupan. Menurut Muhibbin Syah ( dalam Putri. O. 2010: 10) Pendidikan dapat 

http://proceedings.upi.edu/index.php/semnaspgsdpwk
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diartikan sebagai suatu proses dengan metode-metode  tertentu  sehingga  orang  

memperoleh  pengetahuan,  pemahaman  dan  cara bertingkah  laku  yang  sesuai  

dengan  kebutuhan. Bidang  pendidikan  perlu  mendapatkan perhatiankhusus,terutama 

dalamhal pemerataan kesempatan dalam memperoleh pendidikanbagisetiap warga 

negara danpemanfaatan seluruh unit sistemnya untuk mencapai kualitas hasil 

pendidikan yang diharapkan.  

Menurut Susanto (2013 hlm : 165) Salah satu masalah yang ada dalam dunia 

pendidikan di Indonesia adalah kurangnya pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 

anak kurang mendapat dukungan untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya. Proses 

pembelajaran di kelas didasarkan pada kemampuan anak dalam menghafal informasi, 

otak anak dipaksa untuk menghafal dan menghimpun berbagai informasi tanpa perlu 

memahami informasi yang diingatnya agar berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan harus melalui proses pembelajaran terlebih dahulu. Proses pembelajaran 

tidak dapat berlangsung jika tidak ada guru, siswa atau sumber belajar di tempat atau di 

dalam kelas. Menurut Surjo (dalam Syah, 2011, hlm. 246), faktor baik buruknya 

pembelajaran dan derajat pencapaian hasil proses pengajaran adalah 1) karakteristik 

siswa, 2) guru, 3) interaksi. dan metode, 4) ciri kelompok, 5) ruang fisik, 6) mata 

pelajaran, 7) lingkungan alam sekitar.  

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran IPS diintegrasikan pada kompetensi dasar 

disiplin ilmu lain yang dihubungkan melalui keterikatan topik atau makna. IPS 

mempunyai tempat yang sama dengan disiplin ilmu yang lain. Meskipun konsep belajar 

dilakukan secara tematik, namun kompetensi dasar untuk IPS tetap terpisah dengan 

kompetensi dasar yang lain. Menurut (Meldina, Agustin, & Harahap, 2020). Adapun 

tujuan khusus bagi anak didik untuk mempelajari IPS pada kurikulum 2013 ini yaitu 

membekali peserta didik yang bermanfaat untuk kehidupan masyarakat, kemudian 

membekali peserta didik agar mampu memecahkan masalah sosial yang terjadi dalam 

kehidupan sosialnya dalam hal ini maka perlunya mengasah critical thinking peserta 

didik, membekali peserta didik agar mampu memiliki sikap mental yang positif, serta 

membekali peserta didik agar memiliki kreativitas yang baik. Dalam kurikulum 2013, KI 

harus memiliki kualitas yang sama antara pencapaian hard skills dan soft skills. 

Sejalan dengan itu Ilmu Pengetahuan Sosial atau yang dikenal sebagai IPS 

merupakan pembelajaran yang menganalisis, dan mempelajari masalah sosial dari 
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berbagai aktivitas dalam kehidupan sosial. Dalam standar isi IPS diharapkan peserta didik 

mampu memunculkan sikap peka terhadap persoalan yang terjadi di lingkungan 

masyarakat (Herijanto, 2012). Tujuan dari pembelajaran IPS agar siswa memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan sosialnya melalui pemahaman terhadap nilai 

kebudayaan, selain itu mampu memahami konsep dasar yang dipelajari dari ilmu sosial, 

kemudian memahami dari berbagai potensi untuk mengembangkan diri siswa. 

Pembelajaran IPS melatih anak didik untuk menghasilkan warga negara yang mampu 

untuk memecahkan masalah berdasarkan pemikirannya serta berdasarkan moral dan nilai 

yang terbentuk oleh diri-sediri dan lingkungan sekitarnya. Kompetensi dapat dikatakan 

mampu pengambilan keputusan saat menyelesaikan persoalan. Peduli yaitu memahami 

realitas sosial dalam menjalankan kewajibannya di lingkungan masyarakat (Rahmad, 

2016). 

         Berdasarkan infomasi dan wawancara dengan wali kelas VC SDN 2 

SINDANGKASIH, guru menyatakan bahwa hasil belajar IPS kelas VC masih banyak 

nilai yang di bawah KKM atau belum mencapai KKM. Adapun nilai KKM mata pelajaran 

IPS yaitu 70, sedangkan nilai rata-rata siswa dalam mata pelajaran IPS  adalah 60%. Salah 

satu faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah faktor dari siswa, guru, dan sarana dan 

prasarana. Faktor pemicu dari siswa adalah kurang aktif dalam pembelajaran. Sedangkan 

faktor sarana dan prasarana yaitu fasilitas yang kurang mendukung pembelajaran. Lalu 

dari faktor guru adalah kurangnya penggunaan teknik yang kurang efektif dan juga guru 

belum menggunakan model yang bervariasi. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar 

siswa belum maksimal dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data yang diperoleh dan permasalahan yang terjadi, maka akan 

dilakukan tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran. Menurut Saadah,N , (2020) 

Tindakan ini untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran guna untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS dengan menggunakan model cooperative learning tipe make a match. 

Hal ini untuk meningkatkan aktivitas dan ketertarikan siswa, serta menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat memuaskan perhatian siswa terhadap 

pembelajaran.  

Menurut Shoimin (2014, hlm : 98) Model pembelaijairain kooperaitif tipe Maike AI 

Maitch aidailaih siswai dimintai mencairi paisaingain kairtu  yaing  merupaikain  jaiwaibain  aitaiu  

pertainyaiain  maiteri  tertentu  dailaim  pembelaijairain.  Sailaih  saitu keunggulainnyai  aidailaih  
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siswai  mencairi  paisaingain  saimbil  belaijair  mengenaii  suaitu  konsep  aitaiu  topik dailaim  

suaisainai  yaing  menyenaingkain.  Kairaikteristik  model  pembelaijairain  Maike  AI  Maitch  

memiliki hubungain yaing erait dengain keraikteristik siswai SD yaiitu belaijair saimbil 

bermaiin. Pelaiksainaiain model Maike  AI  Maitch  hairus  didukung  dengain  keaiktifain  siswai  

untuk  bergeraik  mencairi  paisaingain  dengain kairtu yaing sesuaii dengain jaiwaibain aitaiu 

pertainyaiain dailaim kairtu tersebut 

Lornai Currain pertaimai kaili mengembaingkain model pembelaijairain kooperaitif Maike 

ai Maitch paidai taihun 1994. Metode Maike ai Maitch aidailaih sailaih saitu straitegi terpenting di 

kelais saiait ini. Tujuain dairi straitegi ini termaisuk misailnyai.1) pendailaimain maiteri; 2) 

Penggailiain maiteri; 3) Pendidikain (Miftaihul, 2013). Sailaih saitu keuntungain dairi 

cooperaitive leairning tipe maike ai maitch aidailaih siswai mencairi paisaingain (bisai jugai 

paisaingain kairtu) saimbil mempelaijairi suaitu konsep aitaiu topik dailaim jaingkai waiktu 

tertentu, sehinggai siswai ditekainkain  untuk mencairi lebig cepait berfikir dailaim 

menemukain kairtu paisaingain soail dain jaiwaibain.  

Berdaisairkain uraiiain laitair belaikaing di aitais maikai peneliti aikain mencobai melaikukain 

penelitiain tindaikain kelais dengain judul “ Peneraipain Model Cooperaitive Leairning Tipe 

Maike AI Maitch Untuk Meningkaitkain Haisil belaijair Siswai Dailaim Pembelaijairain IPS 

Sekolaih Daisair” ( Penelitiain Tindaikain Kelais Paidai kelais V SDN 2 Sindaingkaisih) dengain 

tujuain meningkaitkain haisil belaijair siswai paidai maitai pelaijairai IPS yaing sebelumnyai 

memperoleh nilaii yaing rendaih sehinggai memperoleh nilaii yaing sesuaii dengain 

ketuntaisain minimail aitaiu baihkain bisai melebihi. 

 

METODE PENELITIAIN 

Metode yaing digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu Penelitiain Tindaik Kelais 

(PTK), AIdaipun penelitiain penelitiain tindaikait kelais menurut AIrikunto dkk (2015, hlm.3) 

menyaitaikain  baihwai  penelitiain  tindaikain kelais  merupaikain  perencainaiain  terhaidaip 

kegiaitain  belaijair  berupai  sebuaih tindaikain  yaing  sering  dimunculkain  dain terjaidi  dailaim  

sebuaih kelais secairai bersaimai. Menurut Supairdi (2010,hlm.17-19) aidai empait taihaipain 

penting dailaim  penelitiain tindaikain, yaiitu taihaip perencainaiain, pelaiksainaiain, pengaimaitain, 

dain refleksi. Keempait taihaip dailaim penelitiain tindaikain tersebut aidailaih unsur untuk 

membentuk sebuaih siklus, yaiitu saitu putairain kegiaitain beruntun yaing kembaili kelaingkaih 

semulai.   
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Paidai penelitiain tindaikain kelais ini, peneliti menggunaikain model siklus yaing 

diteraipkain oleh Kemmis dain Mc Taiggairt. Prosedur penelitiain tindaikain kelais menurut 

Kemmis dain Mc Taiggairt (AIrikunto, 2006 : 16) yaiitu Perencainaiain, Pelaiksainaiain, 

Pengaimaitain dain, Refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 1. Penelitiain Tindaikain Kelais Model Spirail Kemmis Dain Mc Taiggairt 

       Penelitiain ini dilaiksainaikain di sailaih saitu sekolaih daisair yaiitu di SDN 2 Sindaingkaisih 

Kecaimaitain Purwaikairtai, Kaibupaiten Purwaikairtai, Provinsi Jaiwai Bairait. Subjek dailaim 

penelitiain ini aidailaih siswai kelais  VC Sekolaih Daisair UPTD SDN 2 Sndaingkaisih dengain 

jumlaih siswai 28 , dengain perempuain berjumlaih 15 dain laiki-laiki berjumlaih 13. Siswai di 

kelais ini terpilih sebaigaii subjek penelitiain kairenai ditemukainyai permaisailaihain-

permaisailaihain seperti yaing telaih dipaipairkain paidai laitair belaikaing penelitiain ini. Instrumen 

yaing digunaikain dailaim penelitiain ini berupai ailait pengumpulain daitai berupai lembair 

observaisi dain lembair tes.  

 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

Haisil Penelitiain  

Haisil temuain penelitiain diperoleh melailui observaisi aiktivitais siswai dain haisil 

belaijair siswai yaing dilaikukain paidai kelais VC, dengain menggunaikain model pembelaijairain 

cooperaitive leairning tipe maike ai maitch paidai pembelaijairain IPS sesuaii rumusan masalah. 

Berikut aidailaih haisil penelitiain paidai siklus I dain siklus II : 

Siklus I 

Kegiaitain siklus I ini dilaiksainaikain dimulaii dairi taihaip perencainaiai, pelaiksainaiain, 

observaisi, dain refleksi. Berikut aidailaih haisil aiktivitais guru dengain meneraipkain model 

cooperaitive leairning tipe maike ai maitch  
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Taibel 1. Haisil Observaisi AIktivitais Guru Siklus I 

NO Siklus Presentaise Kaitegori 

1. Siklus I 70% Baiik 

 

Berdaisairkain taibel diaitais daipait dilihait presentaise aiktivitais guru paidai siklus I ini 

sebesair 70%, daipait dilihait dairi taibel presentaise haisil observaisi aiktivitais guru baihwai 

pemerolehain presentaise tersebut daipait dimaisukain kedailaim kaitegori baiik yaing telaih 

dilaikukain guru kepaidai siswai paidai saiait kegitain pembelaijairain.Paidai pertemuain pertaimai 

peneliti sudaih baiik dailaim melaikukain kegiaitain pembelaijairain terutaimai dailaim 

menjelaiskain tentaing maiteri. Naimun paidai saiait kegiaitain pembelaijairain berlaingsung maisih 

terdaipait kekuraingain yaing hairus diperbaiiki oleh guru pertemuain berikutnyai. Hail tersebut 

daipait dilihait paidai sailaih saitu aiktivitais guru, saiait guru memberikain kesempaitain kepaidai 

siswai untuk aiktif dailaim bertainyai jaiwaib dailaim proses pembelaijairain dain jugai paidai saiait 

refleksi guru maisih belum sepenuhnyai memberikain refleksi kepaidai ainaik-ainaik. AIdaipun 

haisil observaisi aiktivitai siswai sebaigaii berikut : 

Taibel 2. Haisil Observaisi AIktivitais Siswai Siklus I 

No. Siklus Presentaise Kaitegori 

1. Siklus I 65,8% Baiik 

 

Berdaisairkain daitai haisil observaisi siswai yaing telaih diperoleh paidai siklus I, baihwai 

aiktivitais belaijair siswai dengain meneraipkain model cooperaitive leairning tipe maike ai 

mtaich diketaihu baihwai raitai-raitaii aispek 1,2,3,4, dain 5 dengain presentaise 65,8% yaing 

memaisuki kaitegori baiik, maikai perlu dilaikukain tindaikain perbaiikain dailaim upaiyai 

meningkaitkain haisil belaijair siswai melailui daitai yaing telaih diperoleh paidai saiait penelitiain 

maikai perlu diperbaiiki paidai saiait pelaiksainaiain siklus II. AIspek yaing maisih kuraing dain 

perlu diperbaiiki yaiitu paidai saiait siswai diberikain pertainyaiain oleh guru, dain maisih belum 

bisai menjaiwaib dain jugai membuait kesimpulain dairi haisil pembelaijairain maikai dairi itu guru 

hairus maimpu meningkaitkain motivaisi aitaiu keinginain ainaik aigair bisai berinteraiksi dengain 

baiik dain jugai fokus dailaim pembelaijairain. 

Taibel 3.  

Daita Nilaii Haisil Belaijair Siswai Kelais VC Siklus I Paidai Temai 8 Subtemai 1 

Pembelaijairain 3 
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Nilaii Tertinggi 90 

Nilaii Terendaih 40 

Raitai-raitai haisil tes siswai 6,64% 

Jumlaih siswai yaing tuntais belaijair 10 

Jumlaih siswai yaing tidaik tuntais belaijair 18 

Presentaise ketuntaisain haisil belaijair 35,7% 

Presentaise ketidaiktuntaisain haisil belaijair 64,3% 

Sumber : Haisil Tes Siklus I Siswai Kelais VC 

Berdaisairkain daitai di aitais daipt disimpulkain baihwai nilaii raitai-raitai yaing diperoleh 

paidai siklus I aidailaih 6,64% dairi jumlaih nilaii 1860. Jumlaih siswai yaing mencaipaii 

ketuntaisain KKM paidai siklus I sebainyaik 10 oraing dairi 28 siswai dengain presentaise 

35,7%, sedaingkain siswai yaing belum tuntais KKM sebainyaik 18 siswai dengain presentaise 

64,3%. AIrtinyai maisih bainyaik siswai yaing belum mencaipaii KKM yaing telaih ditentukain 

yaiitu 70, maikai perlu aidainyai perbaiikain pembelaijairain untuk mendaipaitkain haisil belaijair 

siswai yaing maiksimail. 

Siklus II 

Kegiaitain siklus II ini dilaiksainaikain dimulaii dairi taihaip perencainaiai, pelaiksainaiain, 

observaisi, dain refleksi. Berikut aidailaih haisil aiktivitais guru dengain meneraipkain model 

cooperaitive leairning tipe maike ai maitch  

Taibel 4. Haisil Observaisi AIktivitais Guru Siklus II 

No. Siklus Presentaise Kaitegori 

1. Siklus II 91% Baiik 

Berdaisairkain taibel di aitais daipait dilihait raitai-raitai aiktivitais guru paidai siklus II yaiitu 

3,6 dengain presentaise 91%. Daipait dilihait dairi taibel presentaise haisil observaisi aiktivitais 

guru baihwai pemerolehain presentaise tersebut daipait dimaisukain ke dailaim kaitegori saingait 

baiik proses pembelaijairain yaing telaih dilaikukain gurupaidai saiait pembelaijairain. Paidai 

pertemuain keduai ini peneliti sudaih baiik dain sukses dailaim melaikukain pembelaijairain, 

AIdaipun haisil observaisi aiktivitai siswai siklus II sebaigaii berikut : 

Taibel 5. Haisil Observaisi AIktivitais Siswai Siklus II 

No. Siklus Presentaise Kaitegori 

1. Siklus I 87% Baiik 
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Daitai haisil observaisi siswai yaing telaih diperoleh, menunjukain aidainyai peningkaitain 

aiktivitais belaijair siswai dairi siklus I ke siklus II dengain menggunaikain model cooperaitive 

leairning tipe maike ai maitch dengain perolehain raitai-raitai 3,412 dengain presentaise 85,3% 

yaing memaisuki kaitegori Saingait Baiik . AIktivitais siswai paidai siklus II sudaih dikaitaikain 

memaisuki kaitegori Saingait baiik tetaipi hail tersebut aikain disinkronkain dengain haisil 

belaijair siswai. Jikai haisil belaijair siswai telaih mencaipaii ketuntaisain klaisikail , maikai 

pembelaijairain tersebut bisai dilaikukain berhaisil. Taibel di baiwaih ini merupaikain haisil 

belaijair siswai melailui tes paidai pertemuain siklus II : 

Taibel 6. Daitai Nilaii Haisil Belaijair SSiswai Kelais VC Siklus II Paidai Temai 8 

Subtemai 1 Pembelaijairain 4 

Nilaii Tertinggi 100 

Nilaii Terendaih 60 

Raitai-raitai haisil tes siswai 82,6% 

Jumlaih siswai yaing tuntais belaijair 24 

Jumlaih siswai yaing tidaik tuntais belaijair 4 

Presentaise ketuntaisain haisil belaijair 85,7% 

Presentaise ketidaiktuntaisain haisil belaijair 14,3% 

Sumber : Haisil Tes Siklus I Siswai Kelais VC 

Berdaisairkain daitai di aitais daipait disimpulkain baihwai nilaii raitai-raitai yaing diperoleh 

paidai siklus II aidailaih 82,6% dairi jumlaih nilaii 2315. Jumlaih siswai yaing mencaipaii 

ketuntaisain KKM paidai siklus II sebainyaik 24 oraing dairi 28 siswai dengain presentaise 

85,7% sedaingkain siswai yaing belum tuntais KKM sebainyaik 4 siswai dengain presentaise 

14,3%. AIrtinyai siswai sudaih mencaipaii KKM yaing telaih di tentukain yaiitu 70, maikai paidai 

siklus ke II ini siswai di kaitaikaikain memaisuki kaitegori saingait baiik. 

Pembaihaisain  

Pelaiksainaiain Pembelaijairain dengain menggunaikain model cooperaitive leairning 

tipe maike ai maitch paidai penelitiain tindaikain kelais berdaisairkain haisil observaisi aiwail yaing 

menunjukain baihwai pembelaijairain temai 8 Lingkungain saihaibait kitai subtemai 1 Mainusiai 

dain lingkungain pembelaijairain 3 dain 4 ini memiliki caikupain maiteri yaing saingait luais 

sehinggai baigi siswai diainggaip sulit untuk memaihaimi maiteri paidai temai 8 subtemai 1 

pembelaijairain 3 dain 4 kairenai proses pembelaijairain belum meneraipkain suaitu model 

sehinggai pembelaijairain hainyai dituntut untuk memaihaimi, mengingait, dain  jugai 
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menghaifail, hail tersebut mengaikibaitkain haisil belaijair siswai menurun. Sebaigaii bentuk 

solusi terhaidaip permaisailaihain tersebut, maikai digunaikain cooperaitive leairning tipe maike 

ai maitch paidai siswai kelais V C di SDN 2 Sindaingkaisih.Pembaihaisain tentaing semuai haisil 

ainailisis penelitiain sebaigaii berikut 

                               

Gaimbair 1. Diaigraim Peningkaitain AIktivitais Guru paidai Siklus I dain Siklus II 

Berdaisairkain daitai yaing dikumpulkain dairi siklus I dain siklus II baihwai aiktivitais guru 

mengailaimi peningkaitain. Hail tersebut daipait dilihait paidai siklus I yaing menunjukain 

aiktivitais guru dengain presentaise 70% (cukup) dain siklus II dengain presentaise 91% 

(saingait Baiik). Haisil ainailisis dailaim aiktivitais guru ini menunjukain baihwai aidainyai 

peningkaitain aiktivitais guru dailaim pembelaijrain dengain menggunaikain model Cooperaitive 

leairning tipe maike ai maitch. Hail ini dikaitaikain guru daipait mengaitaisi permaisailaihain yaing 

dihaidaipi dengain model Cooperaitive leairning tipe maike ai maitch. 

                         

Gaimbair 2. Diaigraim Peningkaitain AIktivitais Siswai paidai Siklus I dain Siklus II 
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Berdaisairkain daitai yaing dikumpulkain dairi siklus I dain siklus II baihwai aiktivitais siswai 

mengailaimi peningkaitain. Hail tersebut daipait dilihait paidai siklus I yaing menunjukain 

aiktivitais siswai dengain presentaise 65,8% cukup dain siklus II dengain presentaise 87,14% 

saingait Baiik. Haisil ainailisis dailaim aiktivitais siswai  ini menunjukain baihwai aidainyai 

peningkaitain aiktivitais siswai dailaim pembelaijrain dengain menggunaikain model 

Cooperaitive leairning tipe maike ai maitch. 

                

Gaimbair 3. Diaigraim Peningkaitain Haisil Belaijair  Siswai paidai Siklus I dain Siklus II 

Paidai pelaiksainaiain penelitiain haisil belaijair siklus I dain siklus II menggunaikain tes. 

Haisil belaijair siswai paidai siklus I yaing belum mencaipaii ketuntaisain haisil belaijair sebainyaik 

18 siswai dengain presentaise 64,3% sedaingkain yaing tuntais dailaim haisil belaijair berjumlaih 

10 siswai dengain presentaise 35,7%.  Dain paidai siklus II menunjukain yaing belum 

mencaipaii ketuntaisain haisil belaijair sebainyaik 4 siswai dengain presentaise 14,35 sedaingkain 

yaing tuntais dailaim haisil belaijair berjumlaih 24 siswai dengain presentaise 85,7% .  

Oleh kairenai itu daipait disimpulkain baihwai haisil belaijair siswai paidai temai 8 

Lingkungain saihaibait kitai subtemai 1 Mainusiai dain lingkungain pembelaijairain 3 dain 4  di 

kelais V C  SDN 2 Sindaingkaisih untuk siklus II telaih mencaipaii ketuntaisain belaijair secairai 

klaisikail yaiitu 85,7%. Hail tersebut membuktikain ketuntaisain siswai mengailaimi 

peningkaitain dain lebih meningkait setiaip siklusnyai. Hail ini sejailain dengain pendaipait 

Kurniaisih dain Berlin (Riyainti & AIbudllaih, 2018) baihwai sailaih saitu keunggulain model 

pemeblaijairain Cooperaitive leairning tipe maike ai maitch aidailaih daipait memperbaiiki haisil 

belaijair siswai gunai mencaipaii tairaif ketuntaisain klaisikail.  
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KESIMPULAIN 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain yaing telaih dilaikukain paidai bulain 

Mei  2023 mengenaii peneraipain model Cooperaitive leairning tipe maike ai maitch Paidai 

temai 8 Lingkungain saihaibait kitai subtemai 1 Mainusiai dain lingkungain pembelaijairain 3 dain 

4 di kelais V C SDN 2 Sindaingkaisih diperoleh kesimpulain sebaigaii berikut : 

1. AIktivitais Siswai  

Berdaisairkain haisil observaisi aiktivitais siswai dailaim mengikuti pembelaijairain 

dengain menggunaikain model Cooperaitive leairning tipe maike ai maitch Paidai temai 8 

Lingkungain saihaibait kitai subtemai 1 Mainusiai dain lingkungain pembelaijairain 3 dain 4 di 

kelais V C SDN 2 Sindaingkaisih maimpu meningkaitkain aiktivitais siswai, Paidai siklus I 

memperoleh nilaii raitai-raitai 13,16 dengain presentaise 65,8% yaing termaisuk kedailaim 

kaitegori baiik, paidai siklus II memperoleh nilaii raitai-raitai17,7 dengain presentaise 87,14% 

yaing termaisuk kedailaim kaitegori saingait baiik, maikai daipait disimpulkain aiktivitais siswai 

dengain menggunaikain model Cooperaitive leairning tipe maike ai maitch daipait 

meningkaitkain aiktivitais siswai 

2. Haisil Belaijair Siswai  

Berdaisairkain haisil penelitiain  dengain menggunaikain model Cooperaitive leairning 

tipe maike ai maitch diperoleh haisil yaing signifikain. paidai siklus I siswai yaing tuntais 

sebainyaik 10 siswai dengain presentaise 35,7% sementairai yaing tidaik tuntais 18 siswai 

dengain presentaise 64,3%. Sementairai paidai siklus II menunjukain baihaiwai jumlaih siswai 

yaing mencaipaii ketuntaisain belaijair sebainyaik 24 siswai dengain presentaise 85,7% 

sedaingkain 4 siswai dengain presentaise 14,3% belum mencaipaii ketuntaisain haisil belaijair. 

Naimun demikiain peningkaitain paidai siklus II ini sudaih memenuhi Kriteriai ketuntaisain 

Minimail (KKM) yaing telaih di tentukain oleh SDN 2 Sindaingkaisih yaiitu 70. Oleh kairenai 

itu haisil belaijair siswai paidai temai 8 Lingkungain saihaibait kitai subtemai 1 Mainusiai dain 

lingkungain pembelaijairain 3 dain 4 telaih mencaipaii ketuntaisain belaijair. 

Daipait disimpulkain baihwai dengain meneraipkain model Cooperaitive leairning tipe 

maike ai maitch daipait meningkaitkain aiktivitais guru, aiktivitais siswai, dain haisil belaijair siswai 

dain haisil belaijair siswai dailaim pembelaijairain paidai temai 8 Lingkungain saihaibait kitai 

subtemai 1 Mainusiai dain lingkungain pembelaijairain 3 dain 4. Hail tersebut dibuktikain 

dengain meningkaitnyai aiktivitais siswai yaing berdaimpaik paidai haisil belaijair siswai yaing 

meningkait jugai. 
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